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Editors’ Note 
 

This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 

international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 

University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 

Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 

attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 

 

We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 

collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 

Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 

 

The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 

by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 

Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 

Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 

Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   

 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 

19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 

morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 

phonology, and 1 papers on semantics.  
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KERAPUHAN PENGGUNAAN BAHASA JAWA 

PADA KELUARGA MUDA JAWA PERKOTAAN 

M. Suryadi 

Universitas Diponegoro, Semarang 

ms_suryadi@yahoo.com 

 

Abstract  

 

Penggunaan bahasa Jawa  mulai rapuh di kalangan penuturnya, terutama pada tataran 

penguasaan dan penerapannya. Gejala kerapuhan ini berawal dari sikap ketidakpedulian 

keluarga muda Jawa  terhadap penggunaan bahasa Jawa sebagai sentra komunikasi. 

Keluarga sebagai pintu gerbang pengenalan bahasa Jawa kurang dioptimalkan  dalam 

pewarisan. Muncul fenomena dalam keluarga muda Jawa justru optimalisasi terjadi pada 

penguasaan bahasa Indonesia dan bahasa asing. Titik kerapuhan menjadi berkelanjutan 

manakala ada rasa keenganan keluarga muda Jawa dalam menjadikan bahasa Jawa sebagai 

sebagai sentra komunikasi dalam kehidupan rumah tangga.  Kerapuhan ini ditandai, 

pertama penggunaan bahasa Jawa mulai tergantikan dengan bahasa Indonesia; kedua 

bahasa Jawa ngoko lebih banyak difungsikan sebagai sapaan kasar daripada sapaan mesra; 

ketiga kenyamanan menggunakan nama diri dalam bahasa Indonesia atau bahasa asing 

ketimbang bahasa Jawa; dan keempat sapaan pertalian persaudaraan telah bergeser dari 

bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia atau bahasa asing. 

Keywords: bahasa Jawa , penggunaan,  kerapuhan, keluarga. 

 

1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penggunaan bahasa oleh penuturnya tidak dapat dilepaskan dari fenomena social dan fenomena 

budaya. Fenomena social terkait dengan hakikat manusia sebagai makhluk social, diperlukan kerjasama 

untuk mencukupi kebutuhannya (human interest). Fenomena budaya terkait dengan penanaman nilai-nilai 

budaya dalam perilakunya, termasuk perilaku dalam bertutur sapa (form of  address). Bahasa sebagai 

fenomena budaya dalam polarisasinya selalu memuat nilai-nilai budaya. Dengan kata lain, semua tuturan 

kata yang terekspresikan oleh penutur sesusungguhnya mengeskpresikan nilai-nilai budaya yang masih 

ada. 

Terkait denga penggunaan bahasa Jawa terutama pada wilayah perkotaan, khususnya pada keluarga 

muda, telah mengalami kerapuhan penggunaannya. Secara kualitas mereka kurang memahami 

penggunaan bahasa Jawa secara lurus dan leres (preskriptif normatif). Faktor penyebabnya, antara lain (1) 

adanya sikap negative terhadap bahasanya, enggan berbahasa Jawa (unwilling Javanese), (2) rendahnya 

penguasaan kosakata Jawa dan rendahnya pemahaman norma penggunaan kosakata tersebut, termasuk 

didalamya pemilihan dan penempatan kosakata Jawa dalam tuturan. 

Penguasaan terhadap kosakata Jawa merupakan bekal utama untuk dapat bertutur Jawa, ketepatan 

pemilihan kosakata merupakan keselarasan dalam bertutur, penempatan kultur sosial merupakan daya 

kesopanan dalam bertutur, sehingga terpotret “wong Jawa sing (n)Jawa(ni)” tercermin dalam penggunaan 

bahasanya. Atau terjadi sebaliknya “wong Jawa sakiki wis kurang (n)Jawa(ni)”, akibat kerapuhan 

penggunaan bahasa Jawanya. 

1.2 Kepribadian Jawa 

Dalam budaya Jawa terdapat aturan yang telah melekat pada anggota masyarakatnya, aturan ini 

menjadi pegangan perilaku sehari-harinya, yakni sebuah kepribadian Jawa : mereka saling menghargai 

keberadaan masing-masing, selalu terlibat dengan kehidupan bermasyarakat dengan aturan-aturan yang 

menjunjung tinggi kesopanan, kerukunan, dan guyup dengan mengutamakan keselarasan satu sama lain 

untuk mendatangkan kesenangan  untuk menikmati keselamatan dan ketentraman dengan menyatukan 
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perlakuan timbal-balik dan sedapat mungkin menghindari konflik, dengan cara menekan kepentingan 

pribadi seminimal mungkin. (cf.: Suseno, 1985: 28-69;  Mulder, 1985: 47-51). 

Melalui kepribadian Jawa ini dapat diketahui prinsip-prinsip kehidupan bermasyarakat bagi orang 

Jawa, yang berwujud prinsip rukun, prinsip hormat, dan prinsip malu. 

Prinsip rukun bertujuan untuk mempertahankan masyarakat dalam keadaan yang harmonis. Rukun 

berarti berada dalam keadaan yang selaras, tenang dan tentram, tanpa perselisihan dan pertentangan, 

bersatu dalam maksud untuk saling membantu (Geertz, 1961; Suseno, 1985). Berlaku rukun berarti 

menghilangkan tanda-tanda ketegangan dalam masyarakat atau antara pribadi-pribadi sehingga 

hubungan-hubungan social tetap kelihatan selaras dan baik-baik.  

Prinsip hormat  berpedoman bahwa setiap orang dalam cara berbicara dan membawa diri selalu 

harus menunjukkan sikap hormat terhadap orang lain, sesuai dengan derajat dan kedudukannya. Sikap 

hormat ini pun dapat diwujudkan melalui tatakrama yang dibawakan  (Suseno, 1985:60).  

Prinsip rasa malu (isin) sebagai sikap yang dihayati untuk mengembangkan penguasaan diri atas 

realita yang ada, yang ditujukan untuk dapat membatasi atau menguasai tingkah laku. Apa yang 

dilakukan atau diperbuat akan dikembalikan pada ‘suara hatinya’. Prinsip ini dapat menekan perbuatan 

yang berlawanan dengan kata hati, sehingga diharapkan prinsip ini dapat mengembangkan rasa hormat 

kepada orang lain dan ada keinginan untuk menghindari munculnya pertikaian (cf. Mulder, 1985). 

2. Tinjauan Pustaka 

    Penelitian ini pun akan memanfaatkan hasil-hasil penelitian yang sudah ada, beberapa penelitian 

akan dimanfaatkan, yakni penelitian yang berorientasi fungsi bahasa Jawa dan kultur masyarakat Jawa. 

2.1 Fungsi Bahasa Jawa 

2.1.1 Poedjosoedarmo dkk (1982): “Kedudukan dan Fungsi Bahasa Jawa”    

Penelitian tersebut memperlihatkan adanya ketumpangtindihan penggunaan bahasa Jawa terhadap 

bahasa Indonesia akibat kedwibahasaan penuturnya. Penelitian yang memanfaatkan analisis laku tutur 

(speech act) pada masing-masing komponen tuturnya. Hasil penelitian ini, selain memperlihatkan 

terjadinya ketumpangtindihan fungsi, juga memperlihatkan adanya ketidakmampuan penutur Jawa dalam 

penggunaan tingkat tutur secara tepat.  

2.1.2 Sudaryanto (1989): Pemanfaatan Potensi Bahasa 

Salah satu isi kajian buku tersebut adalah “Kata Halus dan Bentuk Krama” yang mengisyratkan 

pula akan keprihatinan atas kegoyahan tata tingkat tutur, yang sebenarnya sudah cukup lama terjadi, 

yakni seperempat abad yang lalu.  

2.1.3 Sasangka (2006): “Pasang Surut Kosakata Krama Bahasa Jawa” 

  Karya ini menjelaskan bahwa pemahaman terhadap kosakata bahasa Jawa merupakan salah satu 

faktor  yang sangat menentukan dalam menguasai tingkat tutur bahasa Jawa. Padahal bentuk tersebut 

sangat beragam dan bertingkat-tingkat kadar kehalusannya. Dan persoalan tersebut sangat menakutkan 

bagi siswa dan guru. Latar ketakutan tersebut disebabkan kekurangmampuan mereka dalam menerapkan 

penggunaan bahasa Jawa, terutama kesulitan dalam hal memilih suatu kosa kata secara tepat dan benar. 

Fenomena tersebut secara eksplisit menggambarkan secara jujur bahwa kesulitan berbahasa Jawa tidak 

saja dialami oleh masyarakat umum, namun juga seorang guru bahasa Jawa, merupakan keprihatian yang 

serius “ketidakmampuan pengajar bahasa Jawa terhadap penguasan kosakata krama”. 

2.2 Kultur Masyarakat Jawa 

2.2.1 Mulder (1985): Pribadi dan Masyarakat di Jawa   

Karya ini berisi tentang pandangan kejawen, kepribadian masyarakat Jawa, ekspresi kehidupan sehari-

hari, dan hubungan antara pribadi dan masyarakat. Yang paling menarik dalam karya ini diungkapkan 

bahwa keselarasan salah satunya terletak pada kehormatan. Kehormatan itu adalah “wajah” seseorang  

baik yang melekat pada lahir/diri maupun public, sehingga “wajah” tersebut tidak boleh dikecam atau 

dipermalukan di muka umum; bila hal ini terjadi maka tidak bisa dimaafkan. Fenomena ini secara 

eksplisit menunjukkan bahwa pribadi dan masyarakat Jawa berada dalam pusaran yang saling kait-

mengkait untuk membentuk integrasi sosial yang bersifat hirarkis. Di sini lah tatanan kehidupan 
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masyarakat berperan, yakni saling menjaga kehormatan, yakni saling menjaga “wajah” jangan sampai 

terluka atau malu. 

2.2.2 Suseno (1985): Etika Jawa: Sebuah Analisa Falsafi tentang Kebijaksanaan Hidup Jawa  

Karya ini memuat kaidah dasar kehidupan masyarakat Jawa, yang di dalamnya mengandung 

unsur prinsip kerukunan, prinsip hormat, etika keselarasan sosial, dan juga menjelaskan pandangan dunia 

Jawa, serta etika sebagai pijakan hidup. Tuntutan dasar etika Jawa adalah tuntutan untuk menyesuaikan 

diri dengan  lingkungan masyrakat dan untuk memehuhi kewajiban-kewajiban yang telah ditentukan oleh 

lingkungannya. Dengan demikian nilai rasa sangat dijunjung tinggi untuk meletakkan keutamaan moral 

dan menjaga prinsip-prinsip keselarasan sosial: kerukunan dan hurmat. 

3. Metode Penelitian 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini memilih lokasi kota Semarang di dasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, 

Semarang sebagai Ibu Kota Propinsi Jawa Tengah menunjukkan arus urbanisasi yang tinggi yang 

berdampak pada corak masyarakat yang multikultural. Kedua, sebagai pusat kota yang berciri metropolis 

berakibat pemakaian bahasa yang multilingual, sehingga pemakaian bahasa ibunya makin terhimpit. 

Ketiga, Sebagai kota besar memungkinkan perputaran ekonomi yang tinggi; selaras dengan perputaran 

ekonomi maka banyak perumahan yang dibangun yang pada gilirannya banyak dihuni oleh keluarga 

muda. Keempat, sebagai simpul dari berbagai kota akan memunculnya kedinamisan hidup yang pada 

gilirannya terlihat jelas perbedaan status sosialnya dan penghasilan, berakibat keanekaragaman bentuk 

masyarakat.  Terakhir, dengan keprihatianan perekembangan bahasa Jawa.  

3.2 Pengumpulan data 

Data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder. Data primer yang berwujud 

satuan lingual, termasuk di dalamnya penguasan dan pemahaman terhadap lingual yang dituturkannya 

pada peristiwa tutur. Dengan demikian, pengumpulannya dilakukan dengan metode simak yang 

dikembangkan dengan Teknik Dasar Sadap dan teknik lanjutan berupa Teknik Catat dan Teknik Rekam 

(Sudaryanto, 1988).  

Data sekunder adalah data pendukung yang digunakan untuk memperkuat atau bahkan 

mempertimbangkan keakuratan data primer. Pengumpulannya  dilakukan dengan wawancara terstruktur, 

yakni untuk mengetahui korelasi sikap bahasa dengan kemampuan sebenarnya terhadap penguasaan 

bahasa ibunya.  

3.3 Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan trianggulasi analisis data (descriptive 

qualitative collaborative) yaitu kombinasi analisis kuantitatif dengan kualitatif. Analis kuantitatif 

dipergunakan untuk mengetahui korelasi antara penutur dengan sikap bahasa dan kemampuan penguasan 

leksikon dasar bahasa Jawa. kesehariaannya. Sedangkan analisis kualitatif digunakan untuk mengkaji 

unsur-unsur lingual setiap informannya, meliputi kemampuan varian leksikon yang mencakup 

kemampuan penggunaan tingkat tutur.  

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Keengganan Keluarga Jawa dalam Bertutur Jawa 

Keluarga merupakan lingkungan terdekat bagi keluarga Jawa untuk menanamkan “rasa nduweni 

basa Jawi” bagi anak-anaknya, sekaligus dapat dimanfaatkan sebagai “panggonan kautaman” untuk 

mempelajari bahasa Jawa sebagai bahasa ibunya, yang berdampak terbangun sikap positif terhadap 

bahasanya. Seperti ungkapan: “wong Jawa kudu ngerti Jawa(ne) lan kudu (n)Jawa(ni) “, akan lestari 

manakala penutur Jawa benar-benar menggunakan bahasa dalam segala aktivitasnya.  

Fenomena yang terjadi banyak penutur Jawa (khususnya) di perkotaan mulai membuat jarak 

dengan bahasa ibunya. Bahasa Jawa (BJ) hanya dimanfaatkan sebagai ciri identitas yang seremonial saja, 

tidak dihayati dalam peran kehidupan sehari-harinya. Bahasa Jawa pada umumnya hadir dalam acara 

seremonial Jawa (tradition unit), itu pun penutur tertentu saja yang paham (generasi tua) sedang yang 

lainnya hanya sebatas ikut-ikutan saja (generasi muda).  
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Yang menjadi persoalan saat ini adalah ada rasa keenganan dari keluarga muda untuk menjadikan 

bahasa Jawa sebagai sebagai sentra komunikasi dalam lingkungan keluarga. Dari lingkungan keluarga 

inilah dijadikan sebagai pintu gerbang pertama mengenalkan bahasa Jawa, yang secara otomatis ikatan 

emosi (jalinan kasih sayang dan tatanan perilaku) akan terpatri, yang akhirnya dan diharapkan  pula 

”wong Jawa nggone rasa lan budaya” akan terbentuk (cf: Suwarna, 2006:5). 

4.2 Kerapuhan Penggunaan Bahasa Jawa 

4.2.1 Bahasa Jawa tergantikan Bahasa Indonesia 

Kerapuhan penggunaan bahasa Jawa ditandai dengan  pergeseran fungsi pemakaian BJ. 

Pemakaian BJ mulai tergantikan dengan bahasa Indonesia (BI) atau bahasa asing (BA). Fungsi utama BJ 

adalah sebagai alat komunikasi di lingkungan keluarga dan masyarakat Jawa, alat penyampai dakwah 

secara lokal, alat pengungkap seni tradisi dan seremonial Jawa atau sebagai penanda jatidiri (identitas) 

masyarakat Jawa (Edi Subroto, 2006:164-165).  

Bukti telah terjadi kerapuhan penggunaan BJ di wilayah perkotaan, yakni adanya fenomena  

pergeseran fungsi pada sendi kehidupan bertutur, yakni:  

1) Alat komunikasi di lingkungan keluarga muda Jawa (KMJ) perkotaan telah tergantikan dengan BI.  

Misal: 

(1) Sebentar Om, aku takmandi dulu. 

(2) Ya, ya, tadi pagi aku dah dengar kok. 

(3) Bu, aku berangkat dulu, dah siang, ndak usah makan aja. 

Tuturan (1a) Sekedap Om, kula tak adus rumiyen; (2a) Ya, ya, mau esuk aku wis krungu kok; atau (3) 

Bu, aku mangkat dhisik, wis kawanan, ora usah sarapan wae. Jarang terdengar pada KMJ di 

perkotaan. 

2) Alat komunikasi di masyarakat terutama pada komunitas perkumpulan warga (pertemuan warga) 

telah tergantikan BI, mereka lebih nyaman menggunakan BI daripada BJ. 

Misal: 

(4) Bapak-bapak besuk Minggu ada kerja bakti di depan Balai RW. 

(5) Ibu-ibu yang punya balita, besuk Senin jam sepuluh pagi ada pos yandu di bu RT. 

3) Informasi di perkotaan lebih trend menggunakan BA daripada BJ, tampaknya BJ tak tersentuhkan.  

Misal:  

(6) car free day,  

(7) Memorial hill,  

(8) Green area,  

(9) staff only. 

Belum ada upaya untuk digantikan dengan BJ, umpama (6a) setunggal dinten tanpi montor, (7a) siti 

layon, (8a) wilayah ijo, alas kota, (9a) mirunggan pegewe.  

4.2.2 Pengalihan Fungsi Penggunaan Bahasa Jawa Ngoko 

Bahasa Jawa (ngoko) lebih banyak difungsikan sebagai sapaan kasar daripada sapaan mesra. 

Berangkat dari dalil: semua tuturan baik bagi penuturnya, mengandung arti bahwa bahasa Jawa ngoko 

(BJn) pun baik bila digunakan bagi penuturnya. BJn seharusnya difungsikan sebagai komunikasi 

antarpenutur yang akrab, sudah saling mengenal dan antara yang berstatus tinggi kepada yang berstatus 

rendah atau sebaliknya namun tidak ada rasa segan ‘ewuh pakewuh’. Sehingga ada keleluasaan dalam 

bertutur. Yang terjadi saat ini BJn dianggap sebagai bahasa kasar, sehingga jarang digunakan. Asumsi ini 

salah satu pendorong meninggalkan BJn beralih ke dalam BI. Perhatikan tuturan di bawah ini, BJn namun 

tetap sopan.  

(10) He para sedulur padha ilengo, sakiki jaman wis bedha, mula sing ati-ati yen meh padha tumindak, 

pikira sing temen aja salah kedhaden. Sing apik kuwi kudhu waspada lan mlaku tumprape atimu 

(ceramah pengajian, di pedesaan) 

Data (10) di atas dapat dipakai sebagai bahan pembanding bahwa BJn merupakan tuturan yang 

mesra dan sopan, namun bentuk tuturan tersebut jarang ditemukan di perkotaan (ranah keagamaan) 
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4.2.3 Pegeseran Nama Diri sebagai Identitas Jawa 

Fenomena yang terjadi saat ini pun muncul kenyamaan penggunaan nama identitas diri dalam BI 

atau BA ketimbang BJ. Perhatikan identitas diri yang ditemukan di wilayah perkotaan, misal: Sifa, 

Sasabela, Aldo, Dea, Zidan, Doni, Naswa, Farhan, Daniel, Bram, Ryan, Bela, Nikita, dsb. Bandingkan 

dengan nama nuansa Jawa: Peni, Bagus, Langgeng, Be(g)ja, Mulya dsb, sudah jarang digunakan. 

Fenomena ini merupakan tanda pengkikisan identitas diri akibat global budaya. 

4.2.4 Pergeseran Sapaan Pertalian Persaudaran Kekerabatan Jawa 

  Sapaan pertalian persaudaraan kekerabatan pada keluarga Jawa pun telah lama bergeser,  dari 

bahasa Jawa ke dalam bahasa Indonesia atau bahasa asing. Fenomana ini pun tampak pada keluarga muda 

Jawa di perkotaan. Misal: (1) sebutan untuk (ba)pak –(si)mak tergantikan dengan ayah-ibu, papa-mama, 

(2) sebutan eyang, simbah tergantikan kakek/nenek,  opa-oma, (3) sebutan paklik/bulik  tergantikan 

paman/tante, (4) sebutan sapaan anak laki-laki dan wanita nang dan wuk mulai terkikis (hilang). Pada 

hakikatnya sebutan kekerabatan  Jawa mencerminkan ikatan emosional yang kental mulai terkikis, 

sekaligus sebagai tanda awal mereka mulai menanggalkan identitas Jawanya.  

5. Simpulan 

  Penggunaan bahasa Jawa  mulai rapuh di kalangan KMJ perkotaan, terutama pada tataran 

penguasaan dan penerapannya. Titik kerapuhan terletak pada sendi-sendi: (1) penggunaan bahasa Jawa 

mulai tergantikan dengan bahasa Indonesia; (2) kurang penghargaan terhadap  bahasa Jawa ngoko, 

sehingga lebih banyak difungsikan sebagai sapaan kasar daripada sapaan mesra;  (3) ada rasa 

kenyamanan menggunakan nama identitas diri dalam BI/BA ketimbang BJ; dan (4) sapaan pertalian 

persaudaraan kekerabatan Jawa telah bergeser kedalam BI/BA. 

  Saat ini BJ sebagai jati diri hanya bersifat seremonial ketimbang kecintaan terhadap penggunaan 

BJ itu sendiri. Ikatan emosional terhadap BJ tidak melebur dalam perilaku tindakan bertutur 

kesehariannya. 
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